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MELASARI. O11110270. Deteksi dan Faktor Risiko Leucocytozoonosis pada 
Tingkat Peternakan Ayam Pedaging di Kelurahan Maccope Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone. Dibimbing oleh drh. A.MAGFIRA SATYA 
APADA dan drh. FAIZAL ZAKARIYA. 
 
Peternakan ayam pedaging berpotensi sebagai salah satu sumber infeksi 
penyakit malaria unggas (Leucocytozoon sp.) terutama pada pergantian musim. 
Peternakan ayam pedaging di Kelurahan Maccope Kecamatan Awangpone, 
Kabupaten Bone umumnya memiliki lokasi peternakan yang dekat perairan serta 
pepohonan, hal ini dapat memicu peningkatan populasi vektor serangga risiko 
Leucocytozoonosis. Penelitian ini bertujuan mendeteksi kejadian 
Leucocytozoonosis  pada peternakan ayam pedaging di Kelurahan Maccope, 
Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone dan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi timbulnya penyakit. Metode sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Probability Proportional Sampling (PPS) yang 
digunakan untuk memilih jumlah ternak pada peternakan terpilih, dan pada 
peternakan terpilih dilakukan secara convinient by judgement untuk memilih 46 
ayam pedaging dalam penentuan deteksi Leucocytozoonosis. Keberadaan 
Leucocytozoon sp. diperoleh dari sampel ulas darah tipis yang diperiksa secara 
mikroskopis di laboratorium parasitologi Balai Besar Veteriner (BBV) Maros. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa infeksi Leucocytozoonosis tidak ditemukan 
pada peternakan ayam pedaging di Kelurahan Maccope Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone. Hal ini terkait dengan kondisi lingkungan yang kurang optimum 
bagi perkembangan dan ketahanan hidup vektor dan parasit, tidak adanya 
sporozoit Leucocytozoon sp. yang terdapat dalam tubuh lalat, kondisi ayam yang 
berhubungan dengan kekebalan tubuh ayam pedaging, serta biosekuriti 
pemeliharaan yang baik. Hasil kuisoiner menunjukkan tingkat biosekuriti 
pemeliharaan kategori baik pada tingkat ayam pedaging adalah sebesar 67 %.   
 
Kata kunci: Leucocytozoonosis, peternakan ayam pedaging, biosekuriti 

















MELASARI. O11110270. Detection and Risk Factor of Leucocytozoonosis on 
Broiler Farms in Maccope Rural Village of Awangpone Subdistrict, Bone. Under 
guidance of drh. A. MAGFIRA SATYA APADA as the main supervisor and 
drh. Faizal Zakariya, M.Sc asco-supervisor. 
 
Broiler farms could be a part of the potential source of infection of avian 
malaria (Leucocytozoon sp.), especially at the turn of the season. Broiler farms in 
the rural district Maccope, Awangpone subdistrict, Bone district usually have 
located near water and trees, this may increase the population of vectors insect 
causes of Leucocytozoonosis. The objectives of this study were to detect 
incidence of Leucocytozoonosis on broiler farms in the Maccope rural district, 
Awangpone subdistrict, Bone district and to identify factors that affecting the 
incidence of disease. Sampling method in this study were Probability Proportional 
Sampling (PPS) was used to choose total of livestock on farms selected, and on 
selected farms done convinient by judgment was used to choose 46 out of broilers 
for the detection of  Leucocytozoonosis. Existence of Leucocytozoon sp. obtained 
from samples of  blood smear was identified and examined microscopic of blood 
parasite at Disease Investigation Centre (DIC) Maros. The results showed that 
infection Leucocytozoonosis not found on broiler farms in the Maccope rural 
district, Awangpone Subdistrict, Bone District. This is associated with 
environments that are less optimum conditions for the development and survival 
of vectors and parasites, there is no sporozoites of Leucocytozoon sp. contained 
the fly's body, immune of broiler, and also maintenance of good biosecurity in 
farms. The results indicate the level of biosecurity maintenance kuisoiner good 
category at the level of broilers is 67%. 
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1.1 Latar Belakang 
 
 
Peternakan unggas khususnya ayam merupakan komoditi ternak yang cukup 
tinggi populasinya dan sangat berpotensi untuk  meningkatkan perekonomian 
masyarakat di Indonesia. Kebutuhan akan daging ayam sangat tinggi karena 
konsumsi masyarakat yang hampir  mayoritas mengonsumsi daging (Supartono 
dan Yunus, 2000). Hal ini sejalan dengan meningkatnya kebutuhan protein 
hewani di Indonesia dan sumber bahan pakan ternak yang tersedia, serta masa 
panen ayam yang cepat dan pemeliharaannya relative lebih mudah di bandingkan 
dengan hewan lainnya (Suryana, 2007).  
Ternak ayam yang biasa diternakkan oleh para peternak adalah ayam 
pedaging atau yang kita sebut dengan ayam broiler (Ditjennak, 2014). Tahun 
2012, daging ayam berkontribusi sebesar 66,8 persen dalam memenuhi kebutuhan 
protein hewani masyarakat Indonesia, dengan 84,4 persen berasal dari daging 
ayam pedaging, sedangkan produksi daging ayam pedaging  pada tahun 2012 
mencapai 1.400.470 ton. Jumlah produksi semakin meningkat tiap tahunnya yaitu  
tahun 2013 produksi daging ayam pedaging sebanyak 1.497.873 ton, dan di akhir 
tahun 2014 mencapai 1.524.907 ton. Daerah Sulawesi Selatan memproduksi 
sebesar 13.643 ton (Ditjennak, 2014) 
Produksi daging yang cukup besar tersebut,  ternyata  masih  banyak 
mengalami  kendala yang dihadapi para peternak. Akibat kendala  tersebut 
mengakibatkan kurangnya pasokan  daging. Kendala tersebut  antara lain  adalah  
penyakit, cekaman likungan (bencana alam, suhu ekstrim, kualitas lingkungan 
yang kurang baik) dan juga faktor  pakan. Penyakit menjadi penghambat  utama 
dalam peternakan unggas dan salah satu pemicu kerugian dalam peternakan ayam 
(Kurniantoro, 2011). 
Menurut Ternaningsih (2007) daerah tropis memiliki beberapa penyakit 
yang cukup berbahaya yang diakibatkan oleh bakteri, virus, protozoa dan juga 
cacing. Penyakit pada unggas khususnya ayam salah satunya  dapat diakibatkan 
oleh  parasit. Protozoa  dapat menyebabkan  kematian pada peternakan unggas.  
Plasmodium,  Haemoproteus  dan  Leucocytozoon  adalah protozoa  yang  hidup 
sebagai  parasit dalam sel darah merah, yang menyebabkan malaria unggas (avian 
malaria). Malaria unggas atau malaria ayam disebut juga Plasmodium Disease 
(Tabbu, 2002). 
Daerah tropis merupakan habitat yang cocok bagi vektor malaria, seperti 
nyamuk,  Culex, Anopheles, Culiceta, Mansonia,  dan  Aedes.  Selain faktor 
geografis Indonesia yang beriklim tropis juga adanya isu  lingkungan berupa 
pemanasan global. Pemanasan global menyebabkan  terjadinya  perubahan iklim 
dan suhu  yang berdampak pada  kerusakan lingkungan  dan munculnya berbagai 
penyakit  seperti demam berdarah dan malaria (Tsai dan Liu, 2005). 
Leucocytozoonosis termasuk salah satu penyakit yang masih sering muncul 
dalam peternakan ayam di Indonesia. Kerugian yang ditimbulkan pada ayam 
pedaging diantaranya peningkatan jumlah ayam afkiran dan penurunan kualitas 
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karkas ayam. Tingkat mortalitas pada ayam pedaging dapat mencapai 40%. 
Meskipun kasus penyakit ini lebih sering ditemukan pada peternakan ayam 
pedaging, bukan berarti peternakan ayam petelur dapat luput dari infeksi penyakit 
ini. Kasus Leucocytozoonosis pada ayam petelur memang jarang terjadi, tetapi 
jika Leucocytozoonosis menyerang maka tingkat kematiannya bisa mencapai 
30%. Selain itu juga menyebabkan peningkatan nilai FCR (Feed Conversion 
Ratio) dan penurunan produksi telur (Anonim, 2010). 
Jumlah vektor yang membawa bentuk sporozoit di suatu daerah sangat 
mempengaruhi prevalensi penyakit di daerah tersebut (Ririen, 2004). Prevalensi 
Leucocytozoon sp. pada ayam buras di Bali 53,58% (Apsari et al., 2010), dan 
prevalensi Leucocytozoon sp. pada itik bali 23,75% (Apsari et al., 2004). 
Penelitian pada ayam pedaging di Nanggroe Aceh Darussalam ditemukan 
prevalensi  Leucocytozoon sp.  sebesar 30% sedangkan pada itik ditemukan 24% 
(Hanafiah et al., 2007).  
Daerah Sulawesi, berdasarkan hasil diagnosa Balai Besar Veteriner Maros 
proporsi kejadian Leucocytozoonosis yang terjadi di Sulawesi Selatan sebesar 
0,11% (Anonim, 2008), sedangkan proporsi kejadian Leucocytozoonosis pada 
peternakan ayam yang terdapat di Kabupaten Bone belum pernah ada yang 
melaporkan, namun tingkat populasi peternakan ayam pedaging semakin 
meningkat tiap tahunnya dan  lokasi peternakan dekat perairan serta pepohonan. 
Hal ini dapat memicu peningkatan populasi vektor serangga risiko penyakit 
Leucocytozoonosis (Survey, 2014). 
Melihat dampak dari malaria unggas yang dapat mengancam peternakan 
maka perlu dilakukan penelitian mengenai keberadaan parasit, dengan mengamati 
dan mendokumentasikan secara visual menggunakan mikroskop pada preparat 
apus darah. Diharapkan dalam penelitian ini akan diperoleh informasi mengenai 
keberadaan  protozoa jenis  Leucocytozoon sp. yang hidup sebagai parasit dalam 




1.2 Rumusan Masalah 
 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah apakah terdapat kejadian Leucocytozoonosis pada peternakan 





1.3 Tujuan Penelitian 
 
 
1.3.1 Tujuan Umum 
 
Untuk mendeteksi kejadian Leucocytozoonosis  pada peternakan ayam 
pedaging di Kelurahan Maccope, Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 
 
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengidentifikasi parasit darah (Leucocytozoon sp.) pada peternakan 
ayam pedaging di Kelurahan Maccope, Kecamatan Awangpone, Kabupaten 
Bone.  
b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya 
Leucocytozoonosis pada peternakan ayam Pedaging di Kelurahan Maccope, 




1.4 Manfaat Penelitian 
 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keberadaan 
kejadian Leucocytozoonosis pada peternak ayam Pedaging. Informasi ini 
diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil keputusan 
(Pemerintah Daerah, Balai Besar Veteriner Maros, dan peternak) dalam upaya 
pencegahan dan pengendalian penyakit parasiter khususnya kejadian penyakit 







Ditemukan minimal satu ayam pedaging di Kelurahan Maccope, Kecamatan 





1.6 Keaslian Penelitian 
 
 
Penelitian tentang Deteksi dan Faktor Risiko Leucocytozoonosis pada 
Tingkat Peternakan Ayam Pedaging Di Kelurahan Maccope Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone  belum pernah dilaporkan. Penelitian terhadap 
keberadaan kejadian Leucocytozoonosis di Indonesia telah banyak dilakukan, 
namun fokus, tujuan, dan lokasinya berbeda, seperti Apsari (2004) melaporkan 
tingkat prevalensi Leucocytozoon sp. pada ayam buras di Bali dan Hanafiah 
(2007) melaporkan tingkat prevalensi Leucocytozoon sp. pada ayam pedaging di 











2.1 Karakteristik Daerah 
 
 
2.1.1 Geografi dan Iklim 
 
Kabupaten Bone memiliki luas wilayah 4.559 km
2
 yang terbagi atas 27 
kecamatan dan 39 Kelurahan. Wilayah kabupaten Bone termasuk daerah beriklim 
sedang. Kelembaban udara berkisar antara 95%-99% dengan temperatur berkisar 
26
0
 C – 340 C (BPS, 2014). Secara umum Sulawesi Selatan memiliki dua musim 
yaitu musim kemarau (Mei - Oktober) dan musim hujan (November - April), 
namun secara khusus ada perbedaan periode musim yang dimiliki setiap 
Kabupaten / Wilayah, setidaknya ada lima pembagian karakteristik periode musim 
untuk Sulawesi Selatan, salah satunya Kabupaten Bone yang termasuk Sulawesi 
Selatan bagian Timur. Kabupaten Bone memasuki musim hujan ketika wilayah 
Sulawesi Selatan bagian barat atau selatan yaitu Kota Makassar sudah memasuki 
periode akhir dari musim hujan atau awal musim kemarau, sehingga seolah - olah 
hujan bergeser dari wilayah barat menuju wilayah timur Sulawesi Selatan. Periode 
musim hujan di Kelurahan Maccope Kecamatan Awangpone yang terdapat di 
Kabupaten Bone terjadi pada bulan Maret - Juli dan puncaknya terjadi pada bulan 




2.2 Ayam Pedaging 
 
 
Ayam pedaging merupakan ras unggulan hasil  rekayasa  genetika, 
dihasilkan dengan  cara menyilangkan bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging. Produk  ayam  ini 
memiliki segmen pasar  yang luas  dan unit  usaha  yang hampir  tersebar di  
seluruh pelosok Indonesia. Menurut Rasyaf (2010), galur murni ayam pedaging 
sudah ada sejak tahun 1960, namun di Indonesia ayam pedaging baru populer 
secara komersial tahun 1980. Perkembangan usaha ternak ayam pedaging 
didukung oleh semakin meningkatnya jumlah penduduk dan total pendapatan per 
kapita.  
Taksonomi  ayam pedaging  adalah sebagai berikut, Kingdom : Animalia, 
Filum : Chordata,  Kelas :  Aves, Subkelas :  Neornithes,  Ordo :  Galliformis, 
Genus : Gallus, Spesies : Gallus domesticus (Hanifah. A, 2010). 
Karakteristik ayam pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh terlihat lebih 
gemuk dengan otot yang tebal serta kompak terutama dibagian paha dan dada 
(Rasyaf, 2006). Usia produksinya singkat, hanya 4-5 minggu. Laju pertumbuhan 
ayam pedaging akan meningkat pada dua minggu pertama setelah ayam menetas 
dan secara bertahap tubuh ayam akan tumbuh besar sampai mencapai  berat  
sekitar 1,7 kg. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
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lama waktu pemeliharaan yang dibutuhkan dalam membudidayakan ayam 
pedaging semakin singkat, yakni rata-rata pada umur 35 hari ayam sudah dapat 
dipanen dan mencapai berat karkas 900–1000 gram (Jayanata, 2010). 
Ayam  pedaging merupakan  ayam yang mudah  stress dan memerlukan 
waktu yang lama untuk beradaptasi dengan lingkungannya, sehingga diperlukan 
pemeliharaan yang khusus  (Fadilah dan Polana, 2004). Ayam pedaging juga 
merupakan jenis unggas yang sangat  mudah  terkena  penyakit. Hardjosworo dan 
Rukmiasih (2000) menyatakan bahwa antara umur  satu sampai dua minggu, 
ayam ras pedaging memerlukan suhu lingkungan mendekati 32
0
 C, pada umur 2-3 
minggu, suhu lingkungan yang diperlukan antara 30-32
0
 C dan  setelah umur 3 
minggu menjadi 28-30
0 
C. Kelembaban yang baik adalah sekitar 60%, bila terlalu 
tinggi (diatas 70%), kondisi tersebut akan menganggu pernapasan. Selain itu, 
kelembaban yang tinggi akan menyebabkan serasah (litter) penutup lantai 
kandang basah dan dapat memicu timbulnya berbagai penyakit.  
Ayam pedaging yang  dikembangkan di Indonesia ada beberapa macam. 
Masing-masing strain tersebut memiliki karakteristik yang berbeda serta memiliki 
keunggulan dan kelemahan. Strain yang paling banyak dikembangkan oleh  
breeder  (perusahaan pembibitan) di Indonesia untuk ayam pedaging antara lain 
Cobb, Loghman, Ross dan Hubbard. Biasanya, karakteristik yang membedakan 
adalah kecepatan pertumbuhan, daya tahan terhadap penyakit, daya adaptasi 
terhadap lingkungan dan kualitas daging (Tilman, 2012). 
Di Kelurahan Maccope Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone tahun 
2014, jumlah populasi ayam pedaging yaitu sebanyak 26.500 ekor dengan jumlah 
peternak sebanyak 15 peternak (Tabel 2.1). 
Tabel 2.1. Populasi ayam pedaging di Kelurahan Maccope tahun 2014  
KELURAHAN NAMA PETERNAK POPULASI (EKOR)  
Maccope Suyuti 1500  
  Faharuddin 4000  
  A.Ahmad 2000  
  Ilyas 1000  

























JUMLAH                 15 26500  










Klasifikasi Leucocytozoon menurut Votypka J. (2004) antara lain, 
Subkingdom : Protozoa, Phylum: Apicomplexa, Class: Sporozoasida, Ordo: 
Eucoccidiorida, Subordo: Haemospororina, Family: Plasmodiidae, Genus: 
Leucocytozoon, Spesies: Leucocytozoon sp (L. simondi, L. caullery, L. sabrazesi, 
L. smithi). 
Leucocytozoonosis disebabkan oleh protozoa yang tergolong genus 
Leucocytozoon dan famili Plasmodiidae. Penyakit ini serupa dengan malaria 
unggas, menyerang sel-sel darah dan jaringan tubuh unggas seperti Haemoproteus 
dan Plasmodium. Leucocytozoon  mirip dengan Plasmodium, kecuali tidak adanya 
skison di dalam darah yang bersirkulasi (Tabbu, 2002) 
Penyakit  Leucocytozoonosis untuk pertama kali dilaporkan oleh Dr. 
Theobold Smith tahun 1895 pada sekelompok kalkun yang terserang di Asia 
bagian timur (Akoso, 1998). Penyakit ini kemudian menyabar ke berbagai negara 
termasuk Indonesia. Wabah penyakit pernah dilaporkan terjadi di India, Burma, 
Srilanka, Philipina, Singapore, Taiwan, Malaysia, Korea, Jepang dan USA. 
Kejadian di Indonesia pertama kali dilaporkan di Sumatra (1912), kemudian 
meluas ke Jawa, Bali, Sulawesi dan Maluku (Gustiar, 2011). 
Jenis unggas yang rentan terhadap penyakit Leucocytozoonosis adalah 
ayam, kalkun,angsa, itik dan burung liar (Gustiar, 2011). Beberapa penelitian 
menyebutkan di samping unggas domestik unggas liar yang juga bisa terinfeksi 
oleh Leucocytozoon sp., yaitu burung Great Tits oleh L. dubreuili (Hauptmanova 
et al, 2002), burung pipit oleh L. fringillinarum (Gill and Paperna, 2005), Little 
Owls terinfeksi oleh L. ziemanni (Tome et al., 2005), burung liar lain oleh L. 
marchouxi dan L. ziemanni (Ozmen dan Haligor, 2005). 
Menurut Tabbu (2002) sekitar seratus spesies Leucocytozoon telah 
diidentifikasi, beberapa spesies Leucocytozoon dapat menginfeksi lebih dari satu 
spesies unggas. Meskipun demikian, berbagai spesies Leucocytozoon bersifat 
hospes spesifik.  Leucocytozoon simondi dan Leucocytozoon anseris menginfeksi 
itik dan angsa, Leucocytozoon smithi menginfeksi kalkun, dan  Leucocytozoon 
sabrezi, Leucocytozoon cauleryi, dan Leucocytozoon andrewsi menginfeksi ayam. 
Kejadian Leukositozoonosis pada ayam, terutama disebabkan oleh Leucocytozoon 
cauleryi dengan vektor insekta Culicoides arakawa, Culicoides circumscriptus, 
dan Culicoides odibilis. Peneliti melaporkan bahwa di Indonesia, Leucocytozoon 
cauleryi yang menginfeksi ayam disebabkan oleh Culicoides arakawa. 
Kejadian Leucocytozoonosis cenderung bersifat musiman yang 
berhubungan erat dengan peningkatan populasi vektor serangga, terutama pada 
pergantian musim hujan ke musim kemarau atau sebaliknya (Tabbu, 2002). 
Kejadian penyakit juga sering terjadi pada peternakan yang terletak di dekat 
danau, rawa, maupun sungai, atau ketika terjadi perubahan suhu udara menjadi 
lebih hangat (Stadller dan Carpenter, 1996). 
Lalat penggigit seperti Simulium sp. dan Culicoides sp. berperan sebagai 
vektor atau pembawa penyakit Leucocytozoonosis. Lalat hitam (Simulium sp.) 
biasanya berkembang biak pada air yang mengalir dan mencari makan pada siang 
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hari, sedangkan serangga penggigit bersayap dua (Culicoides sp.) berkembang 
biak di dalam lumpur atau kotoran ayam dan menggigit pada malam hari. Lalat 
hitam (Simulium sp.) dan serangga penggigit bersayap dua (Culicoides sp.) 
bertindak sebagai reservoir penyakit  tersebut selama suatu musim atau periode 
tertentu (Tabbu, 2002). 
Secara umum, Leucocytozoonosis bisa menyerang pada ayam petelur dan 
ayam pedaging. Kasus Leucocytozoonosis cukup sering ditemukan dan penyakit 
ini masuk dalam 10 besar penyakit yang sering menyerang (Anonim, 2010). 
Kerugian yang ditimbulkan oleh serangan Leucocytozoon sp. pada anak ayam baik 
ayam pedaging maupun petelur dapat menimbulkan gejala klinis 0-40% dan 
tingkat kematiannya mencapai 7-50%, sedangkan pada ayam dewasa dapat 
menimbulkan gejala klinis 7-40% dan kematian 2-60 % (Purwanto dkk, 2009). 
Serangan penyakit Leucocytozoonosis juga dipastikan akan mengakibatkan 
hambatan pertumbuhan dan menurunkan produksi telur yang mencapai 25-75% 





Morfologi pada inang definitif fase gametosit Leucocytozoon sp. yang 
terlihat pada hasil ulas darah perifer merupakan cara yang dilakukan untuk 
membedakan dan melakukan identifikasi spesies Leucocytozoon. Umumnya 
Leucocytozoon sp. menghasilkan gametosit dalam dua tipe yang berbeda yaitu 
parasit yang tampak mengelilingi lingkaran sel darah dengan nukleus yang 
terdorong ke sisi sehingga tampak terjepit dan mengecil, serta parasit yang dengan 
penampakan berbentuk lingkaran, oval, ataupun elips dengan sitoplasma 
mengalami perpanjangan yang merupakan perkembangan dari parasit (Fallis dan 
Desser, 1977). 
 
        
Gambar 2.1 Bentuk gametosit Leucocytozoon sp. pada perifer. ( Votypka J, 2004). 
 
Terdapat perbedaan morfologi pada spesies  L. caulleryi yang menginfeksi 
ayam yaitu gametosit pada spesies ini berbentuk melingkar dan nukleus sel 
terdorong keluar dengan sedikit perubahan bentuk dan terkadang terdorong keluar 
dari sel darah. (Fallis dan Desser, 1977). Menurut Levine (1978) gamon-gamon 
dewasa L. caulleryi berbentuk bulat, berukuran  15,5 x 15 µm, dan terletak di 
dalam sel darah merah atau sel darah putih yang membesar berdiameter sekitar 20 
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µm. Meron eksoeritrosit terutama terdapat di dalam ginjal, hati dan paru-paru. 
Parasit ini berdiameter 26-300 µm dan menghasilkan  sejumlah besar merozoit 
bulat. Inti sel induk semang membentuk pita gelap,  memanjang sampai kira-kira 
sepertiga keliling parasit. 
Zigot berbentuk bulat dengan diameter kira-kira 14 µm, memanjang 
menjadi  ookinet dengan panjang kira-kira 21 µm yang akan membentuk ookista 
yang agak bundar (supherical) 4-13 x 5-14 µm. Sporozoit yang terbentuk 
berukuran  7-11 x 1-2 µm (Levine, 1985).  
L. sabrazesi mempunyai struktur gamon dewasa memanjang kira-kira 22-24 
x 4-7 µm terdapat dalam sel darah merah atau sel darah putih. Sel-sel induk 
semang berbentuk bulat dengan sitoplasma panjang, memanjang melebihi parasit 
kira-kira 67 µm. Inti sel induk semang sempit, berwarna gelap pada pewarnaan 
sepanjang suatu sisi parasit (Levine, 1985).  Makrogametosit berbentuk seperti 
sosis dengan ukuran 16-24 x 4-12 µm.  
 
 
2.3.3 Siklus Hidup 
 
Siklus hidup  Leucocytozoon sp. terdiri dari 2 siklus yaitu siklus aseksual 
dan siklus seksual. Siklus aseksual terjadi pada inang seperti ayam, bebek, atau 
unggas lainnya, sedangkan siklus seksual terjadi pada vektor yaitu Cullicidae dan 
Simulidae. (Pattison, Mark. et al, 2008).  
 
 




Siklus seksual di tubuh vektor dimulai sejak lalat menghisap darah 
penderita, bersama darah juga akan terhisap gamon (mikrogamet dan 
makrogamet), selanjutnya di pertengahan usus nyamuk dengan cara eksflagelasi 
dari mikrogamon terbentuk 4-8 mikrogamet dalam beberapa menit (Levine, 
1985). Mikrogamet- mikrogamet ini akan secara aktif mencari dan membuahi 
makrogamet-makrogamet untuk kawin  didalam tubuh lalat. Hasil perkawinan 
akan membentuk zygot berbentuk bulat kemudian berkembang lebih lanjut, 
bentuknya kemudian berubah menjadi memanjang dan dapat bergerak (ookinet) 
(Oka, 2010).  
Ookinet kemudian bergerak menuju dinding usus tengah 2-6 jam setelah 
nyamuk menelan darah hewan terinfeksi, dan selanjutnya akan berkembang 
menjadi ookista yang dapat ditemukan 2-3 hari setelah infeksi serta 
menyelesaikan perkembangannya dalam waktu 2,5-4 hari setelah infeksi (Levine, 
1985). Pembentukan ookista terjadi dengan mengalami proses sporogoni 
(pembentukan sporozoit) dengan pembelahan berlipat ganda (skizogoni) 
menghasilkan sporozoit, sporozoit akan bermigrasi menuju kelenjar air liur 
sehingga lalat menjadi infektif. (Oka, 2010). Sporozoit-sporozoit hidup dapat 
ditemukan paling tidak 18 hari setelah infeksi (Levine, 1985). 
Siklus aseksual terjadi dalam tubuh hewan peka dimulai juga saat lalat 
infektif menghisap darah.  Sporozoit yang berada didalam kelenjar ludah akan 
ikut tersebar kedalam peredaran darah, kemudian akan berkembang biak secara 
schizogoni menghasilkan schizont yang akan berada pada sel endotel jaringan 
terutama paru-paru, limpa dan hati, serta didalam ruangan berisi darah atau 
didalam jaringan (jantung, limpa, pankreas, thymus, otot-otot, usus, tarakhea, 
ovarium, kelenjar adrenal, dan otak (Tabbu, 2002). 
Sporozoit mengalami proses merogoni (pembentukan merozoit) dengan cara 
pembelahan berlipat ganda (skizogoni) sehingga dibebaskan banyak merozoit, 
merozoit yang berada dalam aliran darah akan masuk ke dalam eritrosit dan 
eritroblast (Oka, 2010). Merogoni berlangsung beberapa kali, kemudian 
mengalami proses gametogoni (pembentukan gamet) dan berkembang menjadi 
gametosit (mikrogamet dan makrogamet) yang membutuhkan waktu 48 jam untuk 
pematangannya (Fallis dan Desser, 1977). 
Gamet akan muncul didalam darah perifer 14 hari setelah infeksi baik 
didalam eritrosit atau eritroblast, gamon dewasa kadang-kadang ditemukan bebas 
didalam plasma darah. Gamet ini akan ikut terhisap saat lalat menghisap darah 
maka terulanglah siklus seperti diatas (Oka, 2010). 
 
 
2.3.4 Cara penularan 
 
Leucocytozoonosis dapat ditularkan oleh lalat hitam (Simulium sp.) dan 
serangga penggigit bersayap dua (Culicoides sp.), kedua spesies serangga tersebut 
bertindak sebagai vektor dan menginfeksi unggas sehat melalui gigitan. 
Leucocytozoon cauleryi yang menimbulkan Leucocytozoonosis pada ayam 
menyebar melalui serangga penggigit bersayap dua (Culicoides sp.), sedangkan 
spesies Leucocytozoon sp. lainnya menyebar melalui lalat hitam (Simulium sp.) 
(Purwanto dkk, 2010). 
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Infeksi kronik terjadi dari tahun ke tahun melalui unggas yang terinfeksi, 
walaupun penyebaran hanya terjadi melalui vektor insekta. Para peneliti 
melaporkan bahwa vektor insekta hanya bersifat infektif selama 18 hari, jika 
letupan penyakit berlangsung terus selama musim serangga, maka kejadian 
tersebut mungkin disebabkan oleh adanya generasi penerus lalat hitam yang 
menggigit unggas carrier (Tabbu, 2002). 
 
 
2.3.5 Gejala Klinis 
 
Kejadian Leucocytozoonosis dapat bersifat akut, subklinis dan kronis. 
Leucocytozoonosis yang bersifat akut dapat ditemukan pada berbagai kelompok 
unggas peliharaan. Kelompok unggas dari umur yang berbeda bersifat sensitif 
terhadap Leucocytozoonosis, walaupun efek penyakit tersebut paling parah pada 
unggas muda. Itik peliharaan, angsa dan kalkun sering terserang penyakit tersebut 
karena unggas tersebut dipelihara pada tempat yang terbuka. Mortalitas pada 
kasus akut dapat mencapai 80%. Mortalitas yang tinggi dapat juga ditemukan 
pada kasus subakut (Tabbu, 2002). 
Gejala yang terlihat umumnya adalah penurunan nafsu makan, haus, 
depresi, bulu kusut dan pucat. Ayam kehilangan keseimbangan, lemah, 
pernapasan cepat dan anemia. Kejadian penyakit berlangsung cepat. Ayam dapat 
mati atau sembuh dengan sendirinya. Angka kematian dapat mencapai 10-80% 
(Akoso, 1998). Leucocytozoonosis yang menyerang pada ayam yang sedang 
dalam pertumbuhan pada umumnya bersifat subklinik, sedangkan pada ayam yang 
sedang produksi akan menurunkan produksi telur secara drastis, dan 
membutuhkan waktu sekitar dua bulan untuk kembali ke tingkat produksi yang 
normal (Tabbu, 2000). 
Ayam terinfeksi yang dapat bertahan akan mengalami infeksi kronis dan 
selanjutnya dapat terjadi gangguan pertumbuhan dan produksi. Bentuk infeksi 
kronis biasanya tidak tampak tanda-tanda perdarahan, namun ayam terlihat pucat 
(anemia) hanya dalam waktu yang pendek, diare berwarna hijau, pertumbuhan 
maupun produksi akan menurun tajam, terkadang terlihat telur yang kerabangnya 
lembek atau berbintik-bintik (Fadilah dan Polana, 2011).  
Menurut Tabbu (2002), derajat keparahan penyakit bervariasi pada berbagai 
kejadian penyakit pada suatu peternakan. Gejala klinik dipengaruhi jumlah 
Leucocytozoon sp. yang berkembang di dalam tubuh ayam dan umur serta jenis 
hewan yang terserang . Umumnya jika ayam yang terinfeksi umurnya kurang dari 
sebulan, bisa mengakibatkan kematian pada 13 hari setelah infeksi, sedangkan 
jika menyerang ayam dewasa umumnya menyebabkan anemia dan berak 
kehijauan, tapi ada beberapa ayam yang tidak memperlihatkan gejala. 
Lesi yang menonjol adalah adanya pembesaran limpa, yang terjadi selama 
periode gametogoni. Hati dan ginjal biasanya membengkak dan berwarna merah 
hitam. Perdarahan juga terjadi dengan ukuran yang sangat bervariasi pada kulit, 
jaringan subkutan, otot dan berbagai organ misalnya ginjal, thymus, pancreas, 
hati, otak, paru-paru, usus dan bursa Fabricius (Rifky dkk., 2010). Perdarahan-
perdarahan dalam paru-paru, hati dan ginjal terutama disebabkan oleh 
megalomeron-megalomeron eksoeritrosit yang menyebabkan perdarahan jika 
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pecah. Perdarahan besar pada luka di ginjal juga memungkinkan untuk masuk ke 
dalam rongga peritoneal (Levine, 1985). 
Ayam muda di bawah umur satu bulan (mulai umur 15 hari) lebih rentan 
terserang, biasanya mulai terlihat setelah satu minggu terinfeksi, sedangkan 
unggas yang sembuh akan betindak sebagai karier dan merupakan reservoir untuk 





Diagnosa  Leucocytozoonosis dapat dilakukan berdasarkan gejala klinis 
seperti lesi sfesifik dan kelainan pasca mati, dan sejarah kejadian  dalam 
kelompok (Akoso, 1998). Diagnosis ini dapat diperkuat dengan pengujian  secara 
langsung dan tidak langsung. Metode diagnosis secara langsung untuk 
menunjukkan parasit malaria yaitu berdasarkan metode PCR dan mikroskopik, 
sedangkan metode secara tidak langsung yang digunakan untuk menunjukkan 
infeksi malaria yaitu dengan teknik serologi untuk melihat adanya agen atau 
antibodi terhadap Leucocytozoon sp. (Rakan, 2010).  
Metode PCR (Polymerase Chain Reaction) mengamplifikasi bagian spesifik 
dari DNA, sedangkan pemeriksaan mikroskopik dilakukan dengan preparat apus 
darah untuk membuktikan adanya gamet di dalam eritrosit (Tabbu, 2002). 
Preparat histologi dari hati dan otak juga dapat digunakan sebagai diagnosa yaitu 
dengan menemukan skison pada sampel organ seperti paru-paru, hati, limpa dan 
jantung melalui pemeriksaan sediaan histopatologi (Akoso, 1998). 
 
 
2.3.7 Pencegahan dan Pengobatan 
 
Tindakan dalam pencegahan Leucocytozoonosis yang dianggap paling 
efektif adalah menekan atau mengeliminasi vektor biologis (insekta) yaitu lalat 
Culicoides sp. dan Simulium sp. Mengurangi larva serangga dapat dilakukan 
dengan spraying di sekitar kandang menggunakan insektisida. Genangan air dan 
semak belukar atau rumput dan tanaman yang tidak berguna disekitar kandang 
juga perlu dihindari, karena dapat menjadi tempat berkembangbiaknya serangga 
(Purwanto dkk, 2010). Variasi umur ayam pada suatu lokasi peternakan juga perlu 
ditekan untuk menghindari adanya kelompok umur yang bertindak 
sebagai carrier. Faktor risiko dari ayam pembawa (carrier) yang dapat 
dihilangkan, menyebabkan vektor serangga tidak dapat membawa dan menularkan 
parasit Leucocytozoon sp. tersebut pada ayam lain yang lebih muda (Fadilah dan 
Polana, 2011). 
Saat ayam telah terserang Leucocytozoonosis maka pengobatan yang dapat 
dilakukan ialah dengan memberikan antibiotik yang dapat menekan pertumbuhan 
schizont seperti Sulfonamid (Purwanto dkk, 2010). Pengobatan juga dapat 
dilakukan dengan memberikan obat yang dapat memutus siklus hidup 








3.1 Waktu dan Tempat Peneltian 
 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2014 - Januari 2015. 
Pengambilan sampel dilaksanakan di Kelurahan Maccope, Kecamatan 
Awangpone, Kabupaten Bone. Pemeriksaan sampel darah dilakukan di 




3.2  Materi Penelitian 
 
 
Unit kajian dalam penelitian ini adalah peternakan ayam pedaging yang 
tersebar di  Kelurahan Maccope, Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone. 
Materi penelitian adalah berupa ulas darah yang berasal dari hasil sampling 
tingkat peternakan ayam pedaging.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yang diperoleh dan pengumpulan dari peternakan ayam 
pedaging berupa hasil pengujian ulas darah di Laboratorium Balai Besar Veteriner 
Maros dan hasil kuesioner dari wawancara dengan peternak serta pengamatan 
langsung di lapangan guna mengetahui faktor-faktor risiko biosekuriti 
pemeliharaan yang berpengaruh langsung terhadap kejadian penyakit 
Leucocytozoonosis. Kuesioner dilakukan dalam rangka mendukung dan 
menunjang hasil penelitian yang akan dilakukan. Model kuesioner faktor risiko 
biosekuriti dapat dilihat pada Lampiran 1. Data sekunder adalah data yang 
didapatkan dari Dinas Peternakan Kabupaten Bone berupa data jumlah populasi 
ternak ayam di Kabupaten Bone tahun 2013 dan data survey yang diperoleh 
secara langsung mengenai jumlah populasi ternak ayam pedaging di Kelurahan 




3.3 Metode Penelitian 
 
 
3.3.1 Metode Sampling 
 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Probability 
Proportional Sampling (PPS) tingkat peternak ayam Pedaging (Lampiran 2).  
Pemilihan ayam dalam peternakan terpilih dilakukan secara convinient by 
judgement yaitu pemilihan ayam berdasarkan gejala klinis atau kelainan yang 
mengarah pada infeksi penyakit Leucocytozoonosis, seperti bulu kusut dan pucat, 
ayam kehilangan keseimbangan, lemah, pernapasan cepat dan anemia. 
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3.3.2 Metode Penentuan Besaran Sampel 
 
Populasi penelitian adalah semua peternakan ayam Pedaging yang terdapat 
di Kelurahan Maccope, Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone sebanyak 
26.500 ekor (Data Survey, 2014). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 46 ekor ayam Pedaging 
yang tersebar pada peternakan ayam pedaging di Kelurahan Maccope, Kecamatan 
Awangpone, Kabupaten Bone. Besaran sampel ditentukan dengan tingkat 
kepercayaan 99%, asumsi tingkat prevalensi Leucocytozoonosis di Kelurahan 
Maccope, Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone sebesar 11% (Anonim,2008) 
dan besaran populasi 26.500 ekor. Besaran sampel dihitung dengan menggunakan 






  n : Besaran sampel yang digunakan.  
   a : Tingkat kepercayaan (0,99).  
  D : Jumlah hewan sakit dalam populasi.  
  N : Jumlah populasi berisiko. 
 
Berdasarkan rumus diatas, menggunakan aplikasi Win Episcope 2.0, diperoleh 
jumlah besaran sampel sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3.1 Win Episcope 2.0, sample-detection disease 
 
Karena pengambilan sampel dilakukan secara Probability Proportional 
Sampling (PPS) maka jumlah sampel perlu dikalikan dengan design effect (DE) 
untuk memperkecil bias (Dohoo et al., 2003). Dengan demikian jumlah sampel 
akhir yang diperlukan adalah 40 x 1,15 = 46 sampel. 
 
 





Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sampel darah, 






Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah spoit atau jarum steril 
ukuran 0,3 ml, objek gelas, cover gelas, mikroskop dan kamera digital. 
 
 
3.3.5 Pengambilan Sampel Darah 
 
Metode pengambilan sampel darah yang digunakan pada penelitian ini 
dengan menggunakan metode preparat ulas darah tipis. Pengambilan sampel darah 
dilakukan dengan melalui vena pectoralis. Pembuluh darah ini terletak pada 
bagian bawah sayap ayam, dengan terlebih dahulu daerah yang akan diambil 
darahnya atau ditusuk dibersihkan dengan menggunakan kapas yang telah 
dibasahi dengan alkohol. Selanjutnya darah diambil dengan cara menusukkan 
jarum di vena pectoralis yang berada di  bawah sayap, setelah darah keluar maka 
darah ditampung menggunakan vacum tube atau spuit sesuai kebutuhan. 
Pembuatan preparat ulas dilakukan dengan cara darah diteteskan pada salah 
satu ujung dari obyek glass yang bersih dan diberi label, kemudian dengan obyek 
glass yang lain diletakkan dekat dengan tetesan darah membentuk sudut 45
o
. 
Gelas penghapus digeser kearah tetesan darah sehingga darah tersebar ke seluruh 
permukaan gelas penghapus, dengan cepat gelas penghapus digeser berlawanan 
dengan arah tadi, sehingga darah akan merata diatas gelas obyek sebagai lapisan 
yang tipis.  
Hapus darah dikeringkan dengan menggoyang-goyangkan di udara atau 
diangin-anginkan, jika sudah kering difiksasi dengan methanol selama 10-15 
menit, Setelah itu diberi label berisi keterangan no ayam, tanggal, waktu 
pengambilan dan catatan lain yang dianggap perlu. Setelah kering simpanlah pada 
kotak preparat untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium.  
 
 
3.3.6 Pemeriksaan Laboratorium 
 
Pemeriksaan laboratorium ini merupakan kelanjutan dari pengambilan 
sampel darah dengan melakukan metode preparat ulas darah. Preparat ulas darah 
yang kering diambil kemudian diwarnai dengan Giemsa 10 % dan didiamkan 
selama ±45 menit. Setelah itu preparat dibilas dengan air mengalir kemudian 
preparat dikeringkan. Lalu preparat ditetesi dengan minyak emersi kemudjian 
dapat diamati dengan menggunakan mikroskop cahaya dengan pembesaran 100 x. 





3.3.7 Analisis Data 
 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dengan kajian potong lintang (cross sectional study), yaitu suatu penelitian yang 
ditujukan dalam mengidentifikasi kejadian penyakit dan faktor-faktor risiko yang 
mempengaruhinya. Setelah semua data dikumpulkan dilanjutkan dengan 
pemeriksaan untuk mengkoreksi dan dan kelengkapan yang ada, kemudian 
dilanjutkan dngan pengkodean pada semua variabel kuisioner dan hasil pengujian 
penyakit Leucocytozoonosis kemudian disimpan sebagai database dan diolah 
dalam program Microsoft Excel 2007 dan Win Episcope 2.0.  
Hasil tabulasi data faktor-faktor risiko biosekuriti pemeliharaan peternakan 
ayam pedaging dianalisis secara deskriptif untuk identifikasi faktor risiko dan 
diuji chi square (χ2) Besaran kekuatan hubungan dihitung dengan uji odds ratio 









































4.1 Hasil Deteksi Kejadian Leucocytozoonosis 
 
 
Jumlah seluruh populasi ayam pedaging di Kelurahan Maccope Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone sebanyak 26.500 ekor dan sampel yang diambil 
sebanyak 46 sampel. Proporsi deteksi kejadian Leucocytozoonosis dalam 
peternakan terpilih dapat dilihat pada tabel 4.1 
 
Tabel 4.1 Proporsi deteksi kejadian Leucocytozoonosis pada peternakan ayam pedaging di 
kelurahan maccope kecamatan awangpone kabupaten Bone. 
 








Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa semua sampel darah ayam yang 
diperoleh dari 15 peternakan yang berbeda tidak ditemukan adanya infeksi 
leucocytozoonosis (Lampiran 3). Hasil ulas darah tipis yang diperiksa secara 
mikroskopis menunjukkan sel darah ayam pedaging yang normal.  
Menurut Fallis dan Desser (1977), gambaran darah Leucocytozoon sp. yang 
positif umumnya akan memperlihatkan parasit yang tampak mengelilingi 
lingkaran sel darah putih maupun sel darah merah dengan nukleus yang terdorong 
ke sisi sehingga tampak terjepit dan mengecil, serta parasit dengan penampakan 
berbentuk lingkaran, oval, ataupun elips dengan sitoplasma mengalami 
perpanjangan, sedangkan penelitian yang dilakukan semua sampel menunjukkan 
sel darah yang normal dan tidak menunjukkan adanya kelainan atau keberadaan 
parasit dalam seperti yang dikemukakan oleh Fallis dan Desser. Gambaran darah 
normal unggas ditandai dengan sel darah  yang memiliki inti jelas dan menyerap 
warna, serta sitoplasma yang berwarna biru pucat (gambar 4.1) 
1 
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1500 3 0    0 
4000 7 0 0 
3 2000 3 0 0 
4 1000 2 0 0 
5 1000 2 0 0 
6 4500 8 0 0 





















































Variabel yang menggambarkan identifikasi faktor risiko yang 
mempengaruhi timbulnya kejadian Leuococytozoonois pada peternakan ayam 
pedaging di Kelurahan Maccope Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 
 
Tabel 4.2 Deskripsi faktor risiko yang mempengaruhi timbulnya kejadian  Leuococytozoonois 
pada peternakan ayam pedaging di Kelurahan Maccope Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone 
 
No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
I. Informasi Dasar  
1.  Deteksi Leucocytozoonosis :  
  1. Positif = 0% (0/15) 
  2. Negatif = 100% (15/15) 
    
2. I.3C Pendidikan terakhir peternak:  
  1. SD/SR = 0% (0/15) 
  2. SMP = 0% (0/15) 
  3. SMA = 60% (8/15) 
  4. PT 
 
= 40% (6/15) 
3. I.3D Pengalaman beternak  
  1. < 5 tahun = 80% (12/15) 
  2. ≥ 5 tahun = 20% (3/15) 
    
4. I.4B Lokasi peternakan 
berdasarkan dusun : 
 
  1. Ajallaleng = 13,3% (2/15) 
  2. Barang = 33,3% (5/15) 
  3. Macope = 13,3% (2/15) 
  4. Kampong Peca’ 
5. Lappo Batue 
= 13,3% (2/15) 
= 26,6% (4/15) 
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= 100% (15/15) 




II. Kelompok Variabel Faktor Biosekuriti Pemeliharaan 
 
1. BIOSEKPEM Penilaian faktor-faktor risiko 
biosekuriti pemeliharaan bentuk 
dikotomik. Jika skor nilai T dari 
faktor-faktor risiko biosekuriti 
pemeliharaan > mean nilai T maka 
biosekuriti pemeliharaan buruk dan 
jika skor nilai T dari faktor-faktor 
risiko biosekuriti  pemeliharaan ≤ 
mean nilai T maka biosekuriti 
pemeliharaan baik:  
 1. Biosekuriti peliharaan buruk = 33,3% (5/15)  
 0. 0.    Biosekuriti pemeliharaan baik = 66,7% (10/15) 
    































Kandang ayam dekat dengan  
bendungan/kolam/sungai kecil 




Pohon berbuah banyak terdapat di 




Pengisian ayam dalam kandang 









Selalu dilakukan pembersihan dan 












= 33,3% (5/15) 




= 86,7% (13/15) 




= 100% (15/15) 




= 13,3% (2/15) 





= 0% (0/15) 




= 0% (0/15) 
= 100% (15/15) 
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Terdapat hewan peliharaan lain atau 
jenis unggas lainnya dalam area 
peternakan (bebek, angsa, ayam jenis 




Alas kandang, sisa pakan, ataupun 
kotoran di sekitar kandang/area 




Masa pengkosongan kandang setelah 
sanitasi (pembersihan dan desinfeksi) < 




Dilakukan tindakan kontrol hama :  
tikus, serangga, kumbang, lalat, tungau 
dan unggas di dalam dan sekitar 
kandang (penyemprotan insektisida, 




Setiap ayam sakit atau mati dilaporkan 
dan diperiksa secara teratur oleh tenaga 









= 73,3% (11/15) 





= 0% (0/15) 






= 20% (3/15) 













= 100% (15/15) 
 = 0% (0/15) 
 
Pada Tabel 4.2 dapat dibaca bahwa berdasarkan hasil deteksi kejadian 
Leucocytozoonosis pada peternakan ayam pedaging di Kelurahan Maccope 
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone tidak ditemukan ayam pedaging yang 
terdeteksi positif terinfeksi parasit darah Leucocytozoon sp. (0%; 0/15; gambar 
4.2). 
 









Secara umum, pendidikan terakhir peternak ayam pedaging di Kelurahan 
Maccope Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone (I.3C; gambar 4.3a) 
didominasi oleh  SMA (60%; 8/15) dan PT (40%; 6/15). Tingginya tingkat 
pendidikan peternak tidak selaras dengan pengalaman peternak dalam beternak 
ayam pedaging. Pengalaman beternak ayam pedaging (I.3D; gambar 4.3b) terbagi 
atas peternak dengan pengalaman beternak ayam pedaging lebih dari 5 tahun 
(20%; 3/15) dan peternak dengan pengalaman beternak ayam pedaging kurang 
dari 5 tahun (80%; 12/15). Kurangnya pengalaman peternak (I.3D) kurang dari 5 
tahun memicu kurang optimalnya penerapan bioesekuriti pemeliharaan yang baik, 
hal tersebut dapat menjadi faktor pemicu timbulnya kejadian Leucocytozoonosis 




Gambar 4.3.  Diagram variabel: a) pendidikan terakhir peternak; b) pengalaman beternak 
 
Lokasi peternakan di Kelurahan Maccope Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone terbagi atas 5 dusun (I.4B; gambar 4.4a), antara lain Ajallaleng 
(13,3%; 2/15), Barang (33,4%; 5/15), Macope (13,3%; 2/15), Kampong Peca’ 
(13,3%; 2/15), Lappo Batue (26,7%; 4/15), dengan jumlah populasi ayam 
pedaging (1.5) rata-rata ±1.766,7. Pola usaha peternakan ayam komersial (I.6; 
gambar 4.4b) didominasi pola usaha kemitraan (100%; 15/15). Dominasi pola 
usaha kemitraan diharapkan dapat meningkatkan penyediaan layanan aspek 
informasi dan menejemen kesehatan unggas yang optimal.  
 
 





































Secara umum gambaran pengaruh penerapan biosekuriti pemeliharaan 
terhadap deteksi kejadian Leucocytozoonosis (BIOSEKPEM) (II; gambar 4.5), 
terbagi atas peternakan dengan biosekuriti pemeliharaan buruk (33,3%; 5/15) dan 
peternakan dengan biosekuriti pemeliharaan baik (66,7%; 10/15).  Biosekuriti 
pemeliharaan yang baik diharapkan dapat menurunkan tingkat kejadian 
Leucocytozoonosis pada peternakan ayam pedaging yang ada di Kelurahan 
Maccope Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. 
 
 
Gambar 4.5. Diagram variabel penilaian total kelompok biosekuriti pemeliharaan. 
 
Tingginya tingkat biosekuriti pemeliharaan di tingkat peternakan ayam 
pedaging diakibatkan oleh beberapa faktor risiko biosekuriti pemeliharaan 
kategori baik, antara lain yaitu ayam yang sakit dipisahkan dari ayam sehat  (II.4; 
gambar 4.6a) 86,7%; 13/15), selalu dilakukan pembersihan dan desinfeksi pada 
kandang dan peralatan kandang (II.5; gambar 4.6b) (100%; 15/15). 
 
 
Gambar 4.6  Diagram variabel: a) ayam sakit dipisahkan dari ayam sehat; b) sering dilakukan 
pembersihan dan desinfeksi kandang 
 
Faktor risiko lain yaitu alas kandang (litter) dalam keadaan 
basah/lembab/berjamur (II.6; gambar 4.7a) (0%; 0/15), Alas kandang, sisa pakan, 
ataupun kotoran di sekitar kandang/area peternakan sering dibersihkan) (II.8; 
gambar 4.7b) (100%; 15/15), Masa pengkosongan kandang setelah sanitasi 
(pembersihan dan desinfeksi) < 15 hari sebelum ayam masuk (II.9) (80%; 12/15). 
Menurut Tabbu (2002), serangga penggigit bersayap dua (Culicoides sp.) yang 
bertindak sebagai vektor penyakit Leucocytozoonosis biasanya berkembang biak 





































diharapkan mampu mengurangi populasi vektor serangga serta mampu mencegah 




Gambar 4.7  Diagram variabel: a) ayam sakit dipisahkan dari ayam sehat; b) sering dilakukan 
pembersihan dan desinfeksi kandang; c) alas kandang (litter) dalam keadaan 
basah/lembab/berjamur; d) alas kandang dan kotoran sering dibersihkan 
 
Adapun Identifikasi faktor risiko pada kelompok faktor biosekuriti 
pemeliharaan kategori buruk antara lain yaitu kandang ayam dekat dengan 
bendungan/kolam/sungai kecil (kurang dari 50 meter) (II.1; gambar 4.8a) (33,3; 
5/15), pohon berbuah banyak terdapat di area peternakan (II.2; gambar 4.8b) 
(86,7%; 13/15). Lokasi kandang mempengaruhi tingkat kejadian penyakit 
Leucocytozoonosis sehubungan dengan vektor pembawa. Peternakan yang jauh 
dari perairan diharapkan dapat mengurangi populasi vektor serangga, sedangkan 
banyaknya peternakan yang dekat pohon rimbun memungkinkan peningkatan 
populasi vektor serangga.  
 
 
Gambar 4.8. Diagram variabel: a) Lokasi kandang dekat dengan bendungan/ kolam/sungai kecil; 
b) Lokasi kandang dekat dengan pohon rimbun 
 
Faktor risiko lain yaitu pengisian ayam dalam kandang selalu dilakukan 
secara all in all out (II.3; gambar 5.9a) (0%; 0/15). Pengisian kandang tidak secara 
all in all out disebabkan karena semua peternakan ayam pedaging yang terdapat di 
Kelurahan Maccope memiliki pola usaha kemitraan, sehingga pemasukan ayam 
bergantung dari jenis kemitraan. Pengisian kandang yang tidak secara all in all out 

















































infeksi Leucocytozoon sp. terutama dari ayam umur tua ke ayam umur muda. 
Faktor lain yaitu terdapat hewan peliharaan lain atau jenis unggas lainnya dalam 




Gambar 4.9. Diagram variabel: a) pengisian kandang selalu dilakukan secara all in out; b) 
terdapat hewan peliharaan lain di area peternakan 
 
Faktor risiko lain yaitu dilakukan tindakan kontrol hama :  tikus, serangga, 
kumbang, lalat, tungau dan unggas di dalam dan sekitar kandang (penyemprotan 
insektisida, racun tikus) (II.10) (0%; 0/15), Setiap ayam sakit atau mati dilaporkan 
dan diperiksa secara teratur oleh tenaga kesehatan hewan (dokter hewan atau 
paramedik) (II.11) (0%; 0/15). 
Identifikasi, penilaian, dan  tingkatan besaran faktor-faktor risiko tersebut 
diharapkan dapat digunakan sebagai hasil penilaian yang diharapkan dapat 
mendukung hasil penelitian dan evaluasi penerapannya dalam tindak biosekuriti 









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya infeksi parasit 
Leucocytozoon sp. pada sampel darah ayam pedaging di Kelurahan Maccope 
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone melalui pemeriksaan mikroskopis pada 
sediaan ulas darah tipis. Sampel darah ayam yang diteliti berjumlah 46 sampel 
diambil dari 15 peternakan. Karasteristik umur ayam pedaging yang menjadi 
objek penelitian beragam, yaitu umur 14 hingga 30 hari dengan kondisi fisik yang 
juga bervariasi. Penentuan sampel ternak dilakukan berdasarkan pada kondisi 
ternak yang memiliki gejala klinis yang mengarah pada penyakit 
leucocytozoonosis, seperti bulu kusut dan pucat, ayam kehilangan keseimbangan, 
lemah, pernapasan cepat dan anemia, namun seluruh sampel ulas darah ternak 
menunjukkan hasil yang negatif untuk kasus leucocytozoonosis, sehingga gejala 


























Pemeriksaan ulas darah juga tidak menunjukkan adanya infeksi parasit lainnya 
pada ternak ayam. 
Hasil penelitian yang menunjukkan frekuensi kejadian Leucocytozonosis di 
Kelurahan Maccope Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone adalah 0 (0%), 
terkait dengan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi tidak timbulnya kejadian 
penyakit, yaitu kondisi lingkungan yang kurang optimum bagi perkembangan dan 
ketahanan hidup vektor dan parasit, cara pemeliharaan serta kondisi ayam yang 
berhubungan dengan kekebalan tubuh ayam pedaging yang ada di Kelurahan 
Maccope Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. Hasil kuisioner yang telah 
dilakukan menunjukkan angka tingkat biosekuriti pemeliharaan yang tinggi pada 
tingkat peternakan yaitu sebesar 67 % kategori baik, sehingga kejadian infeksi 
penyakit tidak terjadi pada peternakan ayam pedaging di kelurahan Maccope. 
Pengambilan sampel darah dilakukan yaitu pada bulan Januari 2015. 
Menurut Tabbu (2002), lalat hitam (Simulium sp.) biasanya berkembang biak pada 
air yang mengalir dan mencari makan pada siang hari, sedangkan serangga 
penggigit bersayap dua (Culicoides sp.) berkembang biak di dalam lumpur atau 
kotoran ayam dan menggigit pada malam hari. Sehingga infeksi parasit sering 
terjadi pada waktu sawah siap untuk ditanami padi yaitu sekitar bulan Juni. 
Faktor iklim dan curah hujan juga sangat mempengaruhi tidak timbulnya 
penyakit, pada saat pengambilan sampel dilakukan yaitu pada awal bulan Januari, 
meskipun daerah kota Makassar telah memasuki musim hujan, namun kondisi 
Kabupaten Bone khususnya di Kelurahan Maccope Kecamatan Awangpone masih 
relatif cerah dengan intensitas hujan yang rendah. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Sujarwo (2014), wilayah Sulawesi Selatan bagian timur yaitu 
Kabupaten Bone memasuki musim hujan ketika wilayah Sulawesi Selatan bagian 
barat atau selatan yaitu Kota Makassar sudah memasuki periode akhir dari musim 
hujan atau awal musim kemarau.  
Menurut Rozendaal yang dikutip oleh Latipah (2001) selama musim hujan 
akan terjadi peningkatan jumlah vektor dibandingkan dengan musim kemarau 
karena kondisi ini merupakan kondisi lingkungan yang optimum bagi 
perkembangan dan ketahanan hidup vektor yang akan menularkan penyakit. Fallis 
dan Desser (1977) juga berpendapat bahwa suhu yang optimum untuk 
perkembangan untuk L. sabrazesi adalah 20°C. Berdasarkan data dari Badan 
Meteorologi dan Geofisika wilayah Kabupaten Bone, suhu rata-rata pada saat 
pengambilan sampel, yaitu bulan Januari adalah 26°C,  dengan demikian dari data 
yang diperoleh dapat diketahui bahwa tidak adanya parasit yang terdeteksi diduga 
disebabkan oleh kurangnya vektor lalat atau tidak adanya vektor Culicoides dan 
Simulium sebagai vektor atau pembawa penyakit pada saat dilakukan pengambilan 
sampel. Boorman dalam Sahara dkk (2000) juga mengatakan bahwa perbedaan 
populasi disebabkan curah hujan, kelembaban dan suhu. Perubahan suhu 
lingkungan antara 1-2
0 
C pada habitat dapat menyebabkan pengurangan jumlah 
dan habitat larva. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung dilapangan, lima 
dari 15 peternakan memiliki lokasi kandang ayam dekat dengan bendungan/ 
kolam/ sungai kecil, serta 13 dari 15 peternakan memiliki lokasi  yang dekat 
dengan pohon yang berbuah banyak di area peternakan. Menurut Stadller dan 
Carpenter (1996), kejadian penyakit sering terjadi pada peternakan yang terletak 
di dekat danau, rawa, maupun sungai. Soulsby (1986) juga mengatakan bahwa 
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lingkungan yang memenuhi persyaratan bagi kelangsungan hidup Culicoides 
adalah berada di dekat tempat berair dengan pohon-pohon atau semak yang 
rimbun, sehingga lingkungannya gelap dan lembab.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Wahyuti (2003) yang mengatakan bahwa 
jumlah Culicoides tidak selalu berpengaruh terhadap prevalensi 
Leucocytozoonosis, akan tetapi ditentukan oleh keberadaan Culicoides yang 
mengandung sporozoit Leucocytozoon sp. Ririen (2004) juga mengemukakan 
bahwa jumlah vektor yang membawa bentuk sporozoit di suatu daerah sangat 
mempengaruhi prevalensi penyakit di daerah tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian bahwa meskipun daerah lokasi kandang terdapat sungai kecil dan 
pepohonan rimbun yang memungkinkan tingginya populasi lalat namun kejadian 
penyakit Leucocytozoonosis juga ditentukan oleh adanya sporozoit dalam tubuh 
lalat yang dapat ditularkan pada ayam.   
Faktor lain yang juga mempengaruhi kejadian penyakit adalah sanitasi. 
Lokasi peternakan yang sanitasinya baik,  jarang atau tidak ditemukan vektor lalat 
Culicoides maupun Simulium. Berdasarkan hasil wawancara dengan peternak, 
diketahui bahwa pada 15 peternakan yang ada di Kelurahan Maccope, semuanya  
memiliki sanitasi kandang yang baik. Indikator penilaiannya diketahui dari  
seringnya peternak dalam melakukan pembersihan dan desinfeksi pada kandang 
dan peralatan kandang, serta alas kandang, sisa pakan, ataupun kotoran di sekitar 
kandang sehingga kejadian infeksi leucocytozoonosis tidak ditemukan diduga 
disebabkan kondisi dan lokasi pada saat pengambilan sampel bukan merupakan 
kondisi yang optimum bagi perkembangan dan ketahanan hidup vektor lalat 
Culicoides sp. dan Simulium sp.  
Faktor kekebalan tubuh juga merupakan faktor internal yang biasanya 
melibatkan faktor fisik dan biokimia, misalnya, nutrisi akan mempengaruhi 
kekebalan induk semang terhadap infeksi parasit. Nutrisi yang kurang atau 
malnutrisi (seperti kekurangan vitamin atau karbohidrat yang terlalu tinggi) akan 
meningkatkan risiko beberapa penyakit pada ayam, selain itu juga dapat 
mengurangi kekebalan terhadap infeksi yang lebih parah. Umur merupakan faktor 
predisposisi yang dapat mempengaruhi kekebalan inang. Pada tahap seluler, ayam 
muda lebih mudah terinfeksi dibandingkan dengan ayam yang berumur lebih tua. 
Ayam berumur muda biasanya jumlah parasit yang berkembang lebih tinggi dan 
parasitemia lebih lama dengan angka kematian lebih tinggi dibandingkan dengan 
ayam yang berumur lebih tua (Seed dan Manwell, 1977). Hal ini berkaitan dengan 
pembentukan antibodi, ayam harus berumur enam minggu atau lebih untuk 
membentuk antibodi yang tahan lama (Akoso, 1998), namun pada perkembangan 
selanjutnya jumlah parasit yang berkembang pada ayam yang berumur lebih tua 
bisa lebih tinggi dari pada ayam yang berumur muda, hal ini tergantung pada 
kondisi lingkungan, vektor dan kekebalan ayam.  
Faktor-faktor tersebut diduga menjadi faktor risiko sehingga kejadian 
penyakit leucocytozoonosis tidak ditemukan pada peternakan ayam pedaging di 
Kelurahan Maccope, hal ini juga sesuai dengan hasil kuisioner yang menunjukkan 
peternakan memilki manajemen biosekuriti pemeliharaan yang baik, yaitu sebesar 
67%. Pengukuran hubungan dan besaran kekuatan hubungan faktor-faktor 
biosekuriti pemeliharaan terhadap kejadian penyakit Leucocytozoonosis dengan 
uji chi square dan odds ratio tidak dapat dilakukan karena tidak adanya kejadian 
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leucocytozoonosis pada tingkat peternakan ayam di Kelurahan Maccope 
























































Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infeksi 
Leucocytozoonosis tidak ditemukan pada peternakan ayam pedaging di Kelurahan 
Maccope Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. Hal ini terkait dengan adanya 
faktor-faktor yang mempengaruhi tidak timbulnya kejadian penyakit, yaitu 
kondisi lingkungan yang kurang optimum bagi perkembangan dan ketahanan 
hidup vektor dan parasit, tidak adanya sporozoit Leucocytozoon sp. yang terdapat 
dalam tubuh lalat, kondisi ayam yang berhubungan dengan kekebalan tubuh ayam 







Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi lalat yang 
bertindak sebagai vektor risiko Leucocytozoonosis, serta penelitian tentang 
deteksi penyakit Leucocytozoonosis pada ayam pedaging maupun ayam petelur 
yang dilakukan pada musim hujan.  
Perbaikan biosekuriti dan manajemen pemeliharaan,  serta perbaikan alur 
komunikasi terutama pengguna jasa dan pemerintah serta petugas kesehatan 
hewan  bagi peternak khususnya di Kelurahan Maccope Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone juga masih perlu dilakukan agar peternak terhindar dan 
terlindungi dari penularan penyakit akibat parasit atau penyakit hewan lainnya 
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 Lampiran 1. Kuesioner informasi dasar serta faktor risiko biosekuriti pada 
peternakan ayam pedaging terhadap kejadian leucocytozoonosis di 




FAKTOR RISIKO BIOSEKURITI PADA PETERNAKAN 
AYAM PEDAGING TERHADAP PENYAKIT LEUCOCYTOZOONOSIS  




I. INFORMASI DASAR 
 




1 Apakah kandang ayam dekat dengan  
bendungan/kolam/sungai kecil (kurang dari 50 meter) ?  
1 0 
2 




Apakah pengisian ayam dalam kandang dilakukan 
secara all in all out?   
0 1 
4 Apakah ayam yang sakit dipisahkan dari ayam sehat?   0 1 
5 
Apakah selalu dilakukan pembersihan dan desinfeksi 
pada kandang dan peralatan kandang? 
0 1 
6 
Pada kandang, apakah alas kandang (litter) dalam 
keadaan basah/lembab/berjamur ? 
1 0 
7 
Apakah ada hewan peliharaan lain atau jenis unggas 
lainnya dalam area peternakan (bebek, angsa, ayam 
jenis lain, burung) 
1 0 
8 
Apakah alas kandang, sisa pakan, ataupun kotoran di 









Tanggal : ……………… 
2.  Nama enumerator  :………………………................................ 
3.  Nama peternak/pengelola  : ……………...…………………..………... 
a.  Jenis kelamin  : ( Pria )                       ( Wanita )  
b.  Umur  : ………………..Tahun  
c.  Pendidikan terakhir setingkat  : ( SD/SR ) / ( SMP ) / ( SMA ) / ( PT )  
d.  Pengalaman beternak ayam : ………...tahun  
  4.  Alamat  : …………………………………………… 
a.  Dusun : …………………………………………… 








: Kemitraan/ mandiri 
 
 9 
Apakah masa pengkosongan kandang setelah sanitasi 
(pembersihan dan desinfeksi) < 15 hari sebelum ayam 
masuk ?  
0 1 
10 
Apakah dilakukan tindakan kontrol hama :  tikus, 
serangga, kumbang, lalat, tungau dan unggas di dalam 




Apakah setiap ayam sakit atau mati diperiksa secara 









































 Lampiran 2. Jumlah populasi dan Besaran sampel ternak tiap peternakan ayam 
pedaging di Kelurahan Maccope, Kecamatan Awangpone, 







Keterangan : Besaran sampel Ternak diperoleh dengan rumus : 
  
     Populasi Ternak        x Jumlah sampel 


















1 Suyuti 1500 Kemitraan 3 
2 Faharuddin 4000 Kemitraan 7 
3 A.Ahmad 2000 Kemitraan 3 
4 Ilyas 1000 Kemitraan 2 
5 Muh. Jufri 1000 Kemitraan 2 
6 Sahir 4500 Kemitraan 8 
7 H. Bahar 2000 Kemitraan 3 
8 H. Zainal 1000 Kemitraan 2 
9 Syamsuddin 1000 Kemitraan 2 
10 H. Muhammadia 2000 Kemitraan 3 
11 Safni 1000 Kemitraan 2 
12 Bustamin 1000 Kemitraan 2 
13 Ali 2000 Kemitraan 3 
14 A.    Agussalim 1000 Kemitraan 2 
15 Sofyan Nur 1500 Kemitraan 3 
  TOTAL 26500   46 






































No. Peternakan Kode Sampel Hasil Pemeriksaan  
1 Suyuti a1 Negatif 
 
 a2 (Negatif   
 
 a3 Negatif    
2 Faharuddin b1 Negatif    
 
 b2 Negatif    
 
 b3 Negatif    
 








































































































































































Kondisi lokasi penelitian yang dekat dengan pepohonan dan selokan 
 
  
 
 
 
 
 
 
Pemeriksaan laboratorium 
